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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan: 

1. Instrumen penilaian berbasis higher order thinking skill (HOTS) pada 

materi laju reaksi menggunakan model pengembangan ADDIE dengan 

tahapan analisis, desain, pengembangan dan implementasi.  

2. Instrumen penilaian berbasis higher order thinking skill (HOTS) pada 

materi laju reaksi, memiliki 17 soal yang valid dan 3 soal tidak valid.  

3. Intrumen penilaian berbasis HOTS yang dikembangkan dinyatakan 

praktis dengan praktikalitas sebesar 79,28%.  

 

B. Saran  

Saran dari penelitian yang telah dilakukan ini, adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian hanya dilakukan di satu sekolah, peneliti berharap bagi 

pembaca yang tertarik terhadap penelitian ini untuk melanjutkan 

penelitian ini di ruang lingkup yang lebih luas.  

2. Tahap penelitian ini hanya sampai mengukur validitas dan kepraktisan 

soal, sehingga peneliti berharap pembaca dapat tertarik melanjutkan 

penelitian ini sampai efektivitas.  
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